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MOTTO 

 

“Letak takdir adalah dibatas maksimal usaha dan doa” 

 

“Pekerjaan yang paling baik adalah pekerjaan yang diselesaikan. Target dan goal 

paling sukses adalah yang berusaha untuk dicapai.” 

(Sherly Annavita Rahmi) 
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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA 

TUNANETRA PADA MATERI BARISAN DAN DERET ARITMETIKA 

DITINJAU DARI KEPERCAYAAN DIRI 

Oleh: Aulia Farida 

NIM. 19104040031 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepercayaan diri siswa tunanetra, 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tunanetra pada materi barisan 

dan deret aritmetika, serta mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

tunanetra pada materi barisan dan deret aritmetika ditinjau dari kepercayaan diri. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan langkah penyelesaian yang tidak biasa, unik, dan belum pernah 

ditemukan oleh orang lain. Adapun kepercayaan diri ialah rasa percaya terhadap 

kompetensi yang dimiliki diri sendiri dalam mencapai suatu prestasi. 

Jenis  penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 

MAN 2 Sleman pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama serta instrumen pendukung 

berupa skala kepercayaan diri, tes kemampuan berpikir kreatif, dan pedoman 

wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa tunanetra dibagi 

ke dalam tiga kategori yang meliputi, kepercayaan diri kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. Adapun kemampuan berpikir kreatif siswa tunanetra pada materi barisan dan 

deret aritmetika dibagi ke dalam tiga kriteria yang meliputi kriteria kreatif, cukup 

kreatif, dan kurang kreatif. Siswa tunanetra dengan kepercayaan diri tinggi memiliki 

kemampuan berpikir kreatif pada kriteria kreatif dan mampu memenuhi semua 

indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan kerincian (elaborasi). Siswa tunanetra dengan kepercayaan diri 

sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif pada kriteria kreatif, cukup kreatif, dan 

kurang kreatif. Pada kriteria kreatif, siswa tunanetra mampu memenuhi semua 

indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan kerincian (elaborasi). Pada kriteria cukup kreatif siswa tunanetra 

hanya memenuhi satu indikator berpikir kreatif  yaitu indikator kerincian (elaborasi). 

Pada kriteria kurang kreatif, siswa tunanetra hanya memenuhi satu indikator berpikir 

kreatif yaitu indikator kelancaran (fluency). Kemudian siswa tunanetra dengan 

kepercayaan diri rendah memiliki kemampuan berpikir kreatif pada kriteria kurang 

kreatif dan hanya memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu indikator keaslian 

(originality). 

Kata Kunci: Berpikir Kreatif Matematis, Siswa Tunanetra, Kepercayaan Diri
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan 

dapat meningkatkan sumber daya manusia dan menjadi sumber kemajuan bagi 

suatu negara. Menurut Safitri (2021: 24), pendidikan merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam mengembangkan kemampuan dalam diri seseorang 

sehingga akan menciptakan manusia yang bermutu dan berjiwa intelektual. 

Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Setiap orang berhak mendapat pendidikan. Arifani (2019: 9) 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara, tak 

terkecuali anak berkebutuhan khusus (ABK). Desiningrum (2016: 1) 

menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang 

membutuhkan penanganan khusus karena mengalami kelainan dan gangguan 

perkembangan. Menurut Arifani (2019:10) salah satu jenis anak berkebutuhan 
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khusus yaitu anak tunanetra. Kusumawardhani (2020:319) menyatakan bahwa 

tunanetra berarti tidak punya atau rusaknya penglihatan. Menurut Nisa, 

Mambela, & Badiah (2018: 34), anak tunanetra adalah anak yang mengalami 

gangguan penglihatan. Sedangkan menurut Persatuan Tunanetra Indonesia 

(2004), orang tunanetra adalah orang yang sama sekali tidak memiliki 

penglihatan (totally blind), serta masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak 

bisa membaca tulisan berukuran 12 point dengan cahaya normal meskipun 

dibantu kacamata (low vision) (Utomo, 2019: 13) 

Pernyataan bahwa matematika sulit diajarkan pada anak tunanetra 

sebenarnya hanyalah pandangan bagi mereka yang melihat tunanetra dari segi 

hambatan. Darling dalam Efendi (2006) menyatakan bahwa kegiatan belajar 

bagi anak tunanetra dapat diciptakan sama seperti anak yang tidak mengalami 

hambatan dalam penglihatan (anak awas) (Susanto, 2015: 67). Oleh karena 

anak tunanetra memiliki hambatan penglihatan, anak tunanetra dapat 

menggunakan indera lainnya yaitu indera pendengaran sebagai saluran utama 

dalam menerima informasi (Tirta, 2013: 103).  

Indera pendengaran sangat penting bagi siswa tunanetra untuk 

memperoleh informasi salah satunya dalam pembelajaran matematika. Menurut 

Rusmanto (2019: 2) matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting 

dalam pendidikan yang digunakan dalam berbagai disiplin ilmu. Matematika 

dapat dijumpai hampir di seluruh jenjang pendidikan. Sedangkan Eviliasani 

(2018: 333-334) menyatakan bahwa matematika merupakan dasar dari ilmu 



3 

 

 

lain dan saling berkaitan dengan ilmu lainnya. Siswa yang berhasil mempelajari 

ilmu matematika, maka akan memperoleh peluang yang besar bagi karirnya. 

Matematika diajarkan kepada siswa dengan tujuan untuk melatih pola berpikir, 

supaya mampu menyelesaikan suatu masalah dengan kritis, kreatif, tepat, dan 

logis. Oleh karena itu, matematika penting dipelajari pada setiap jenjang 

pendidikan. 

Dilihat dari pentingnya matematika, kemampuan berpikir kreatif 

matematis perlu dimiliki oleh siswa dalam pemecahan suatu masalah 

matematika. Menurut Darwanto (2019: 23), berpikir kreatif merupakan 

aktivitas yang berkaitan dengan kepekaan terhadap masalah, pertimbangan 

pemikiran dan informasi baru dengan pikiran terbuka, serta mampu  

menumbuhkan hubungan dalam penyelesaian masalahnya. Proses berpikir 

kreatif menurut Purwasih (2019: 324) yaitu siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika lebih menekankan langkah-langkah penyelesaian 

dengan hasil bervariasi yang bersifat baru dan unik. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Andiyana (2018: 240) bahwa kemampuan berpikir kreatif 

bertujuan untuk menciptakan ide baru, tidak umum, asli yang membawa solusi 

secara tepat. Adapun empat karakteristik kemampuan berpikir kreatif menurut 

Munandar dalam (Ghufron, 2012: 106-111), yaitu kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (memerinci).  

Salah satu materi matematika yang dipelajari di kelas XI SMA adalah 

barisan dan deret aritmetika. Materi barisan dan deret aritmetika adalah salah 
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satu materi yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya 

ketika menggunakan barisan dan deret aritmetika untuk menghitung besar 

tabungan dalam beberapa tahun jika kita menabung di suatu bank dengan selisih 

kenaikan nominal yang ditabung setiap bulannya tetap. Penting bagi siswa 

untuk memahami materi barisan dan deret aritmetika tersebut (Annisa, 2021: 

523). Zarina (2022: 124) berpendapat bahwa materi barisan dan deret aritmetika 

mampu menciptakan kemampuan berpikir kreatif pada siswa, karena dalam 

pemecahan soal pada materi tersebut terdapat jawaban yang bersifat heterogen.  

Supaya dalam pembelajaran matematika kemampuan berpikir kreatif 

matematis dapat tercapai, sikap kepercayaan diri sangat diperlukan (Safitri, 

2021: 25). Kepercayaan diri ialah rasa percaya terhadap kompetensi yang 

dimiliki diri sendiri dalam mencapai suatu prestasi (Dewi, 2018: 191-192). 

Kepercayaan diri sangat penting dimiliki oleh siswa agar berhasil ketika belajar 

matematika (Hajar, 2019: 2). 

Kenyataannya masih banyak siswa yang kurang memiliki rasa percaya 

diri dalam pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki kepercayaan diri 

yang baik maka hasil belajar matematika siswa juga baik (Suryantini, 2016: 

160). Siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri yang baik maka 

mengakibatkan siswa tidak berkembang, pasif dalam pembelajaran 

matematika, tidak bersemangat, sehingga rendahnya kepercayaan diri siswa 

dapat mengakibatkan siswa tidak memahami materi yang disampaikan. Selain 

itu dampak lain dari rendahnya kepercayaan diri siswa yaitu siswa dapat 
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melakukan kecurangan seperti menyalin jawaban teman dikarenakan siswa 

tidak percaya akan jawaban yang dikerjakannya (Sutirna, 2021: 120). 

Kepercayaan diri sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. Siswa dituntut agar menciptakan suatu karya 

nyata yang baru dari hasil berpikir kreatif. Oleh karena itu, kepercayaan diri 

sangat dibutuhkan (Winarsih, 2018). Adapun indikator kepercayaan diri siswa 

menurut Hendriana, meliputi: a) Percaya dengan kemampuan diri sendiri; b) 

Bersikap positif dalam menghadapi masalah; c) Mandiri dalam memutuskan 

sesuatu; d) Punya konsep diri yang positif; e) Berani berpendapat (Eviliasani, 

2018: 334). 

Hasil penelitian Ditaul Safitri dan Maryati menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki kepercayaan diri sangat baik memiliki tingkat kemampuan 

berpikir kreatif pada kategori sangat kreatif, siswa dengan kepercayaan diri baik 

memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif pada kategori kreatif dan cukup 

kreatif, serta siswa dengan kepercayaan diri kurang baik memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kreatif pada kategori kurang kreatif dan tidak kreatif 

(Safitri, 2021: 27-33). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Keni 

Eviliasani dkk menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri 

tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi pada indikator fluency, 

flexibility, dan originality, siswa dengan kepercayaan diri sedang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif sedang pada indikator flexibility, dan siswa dengan 

kepercayaan diri rendah memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah pada 



6 

 

 

indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Eviliasani, 2018: 

336-345). Jadi, berdasarkan dari hasil penelitian di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa kepercayaan diri akan mempengaruhi kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa.  

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Ditaul Safitri dan Maryati, Keni Eviliasani, Heris 

Hendriana, dan Eka Senjayawati sama-sama mengkaji mengenai kemampuan 

berpikir kreatif matematis ditinjau dari kepercayaan diri dengan subjeknya 

yaitu siswa SMP (siswa awas). Kemudian juga terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Ratni Purwasih, juga mengkaji tentang kemampuan berpikir 

kreatif matematis dengan subjek yang digunakan dalam penelitian juga 

merupakan siswa awas. Dari penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tunanetra belum dijelaskan secara 

spesifik. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada guru 

matematika kelas XI dan guru pendamping khusus di MAN 2 Sleman, terdapat 

dua jenis siswa tunanetra, yaitu siswa tunanetra jenis buta total (totally blind) 

dan jenis penglihatan lemah (low vision). Guru matematika kelas XI 

mengatakan bahwa ketika pembelajaran matematika di dalam kelas, siswa 

tunanetra jenis low vision biasanya memfoto materi atau soal kemudian 

memperbesar ukuran gambar pada foto tersebut agar dapat dibaca. Siswa 

tunanetra mengalami kesulitan ketika pembelajaran matematika akan tetapi 
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mereka terlihat enjoy. Kemudian berdasarkan wawancara peneliti kepada guru 

pendamping khusus, siswa tunanetra mampu mengoperasikan handphone 

sebagai alat bantu dalam memperoleh informasi pembelajaran. Akan tetapi 

informasi dalam bentuk gambar sulit untuk diterima siswa tunanetra.  

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

mengkaji mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tunanetra 

pada materi barisan dan deret aritmetika dengan kepercayaan diri. Secara 

khusus penelitian ini ingin menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa tunanetra pada materi barisan dan deret aritmetika ditinjau dari 

kepercayaan dirinya. Dengan demikian dalam penelitian ini diangkat sebuah 

judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Tunanetra 

pada Materi Barisan dan Deret Aritmetika Ditinjau dari Kepercayaan 

Diri” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang diidentifikasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang. 

2. Beberapa penelitian terdahulu belum menjelaskan mengenai kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa tunanetra secara spesifik. 

3. Kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika 

4. Kesulitan siswa tunanetra memperoleh informasi dalam bentuk gambar. 
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5. Terbatasnya penelitian yang menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

siswa tunanetra ditinjau dari kepercayaan diri. 

C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan tujuan dari penelitian ini maka permasalahan yang 

diteliti dibatasi pada: 

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Barisan dan Deret 

Aritmetika. 

2. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa tunanetra kelas XII MAN 2 

Sleman semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

3. Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa tunanetra adalah kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), elaborasi (memerinci). 

4. Indikator yang digunakan untuk mengukur kepercayaan diri siswa tunanetra 

adalah percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri dalam 

mengambil keputusan, memiliki rasa positif pada diri sendiri, berani 

mengungkapkan pendapat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kepercayaan diri siswa tunanetra? 
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2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tunanetra pada 

materi barisan dan deret aritmetika? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tunanetra pada 

materi barisan dan deret aritmetika ditinjau dari kepercayaan diri siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan pada rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kepercayaan diri siswa tunanetra. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

tunanetra pada materi barisan dan deret aritmetika. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

tunanetra pada materi barisan dan deret aritmetika ditinjau dari kepercayaan 

diri siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa tunanetra pada materi barisan dan deret aritmetika 

ditinjau dari kepercayaan diri. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran matematika. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana secara langsung 

memperoleh pengalaman dalam menganalisis kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa tunanetra pada materi barisan dan deret 

aritmetika ditinjau dari kepercayaan diri siswa. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu guru untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tunanetra sehingga dapat 

memotivasi guru untuk mengembangkan keterampilan dalam mengajar. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu membuat siswa dapat mengupayakan 

kemampuan berpikir kreatif dalam dirinya sehingga mampu 

memecahkan masalah matematika dengan baik. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan evaluasi 

sebagai alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran terutama 

pada pembelajaran matematika. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi dari suatu variabel yang akan 

diamati pada suatu penelitian. Pendefinisian variabel tersebut bertujuan untuk 
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menghindari penafsiran yang berbeda serta mewujudkan persatuan pandangan 

dan pengertian terkait istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut 

definisi operasional pada penelitian ini: 

1. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan dalam penyelesaian suatu 

masalah matematika dengan langkah-langkah yang bervariasi dan terbaru. 

2. Siswa tunanetra adalah siswa yang memiliki gangguan dalam penglihatan. 

3. Kepercayaan diri adalah rasa percaya akan kemampuan yang dimiliki diri 

sendiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepercayaan diri siswa tunanetra terbagi ke dalam tiga kategori yang 

meliputi, kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah. Siswa tunanetra 

berjenis low vision (penglihatan lemah) dengan kepercayaan diri kategori 

tinggi, memiliki keyakinan serta merasa mampu dalam menyelesaikan 

masalah matematika, yakin telah mempelajari matematika dengan baik dan 

atas kemauannya sendiri, tidak merasa gelisah ketika sedang belajar 

matematika, aktif dalam diskusi kelas baik menjawab pertanyaan atau 

bertanya ketika terdapat hal yang belum dipahami saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Siswa tunanetra berjenis low vision (penglihatan 

lemah) dan totally blind (buta total) dengan kepercayaan diri kategori 

sedang, kebanyakan dari mereka merasa tidak yakin dalam menyelesaikan 

masalah matematika, tidak yakin telah mempelajari matematika dengan 

baik, tidak aktif dalam diskusi kelas baik menjawab pertanyaan atau 

bertanya ketika terdapat hal yang belum dipahami, tidak merasa gelisah 

ketika belajar matematika. Kemudian siswa tunanetra berjenis totally blind 
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(buta total) dengan kepercayaan diri kategori rendah, tidak yakin ketika 

menyelesaikan masalah matematika, tidak yakin telah mempelajari 

matematika dengan baik, kurang aktif dalam diskusi kelas baik menjawab 

pertanyaan atau bertanya ketika terdapat hal yang belum dipahami, tidak 

merasa gelisan ketika belajar matematika. 

2. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tunanetra terbagi ke dalam 

tiga kriteria yang meliputi, kriteria kreatif, cukup kreatif, dan kurang kreatif. 

Siswa tunanetra berjenis low vision (penglihatan lemah) dan totally blind 

(buta total) dengan kemampuan berpikir kreatif pada kriteria kreatif mampu 

memenuhi keempat indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, 

keaslian, dan kerincian. Siswa tunanetra berjenis low vision (penglihatan 

lemah) dengan kemampuan berpikir kreatif pada kriteria cukup kreatif 

memenuhi indikator berpikir kreatif hanya pada indikator kerincian, dan 

siswa tunanetra berjenis totally blind (buta total) dengan kemampuan 

berpikir kreatif pada kriteria kurang kreatif satu siswa hanya memenuhi 

indikator berpikir kreatif pada indikator kelancaran serta satu siswa yang 

lain hanya memenuhi indikator berpikir kreatif pada indikator keaslian. 

3. Siswa tunanetra berjenis low vision (penglihatan lemah) dengan 

kepercayaan diri tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif pada  kriteria 

kreatif. Pada kriteria kreatif ini, siswa tunanetra mampu memenuhi semua 

indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian (originality), dan kerincian (elaborasi). Siswa tunanetra dengan 
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kepercayaan diri sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif pada kriteria 

kreatif, cukup kreatif, dan kurang kreatif. Pada kriteria kreatif, siswa 

tunanetra berjenis totally blind (buta total) mampu memenuhi semua 

indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian (originality), dan kerincian (elaborasi). Pada kriteria cukup kreatif 

siswa tunanetra berjenis low vision (penglihatan lemah) hanya memenuhi 

satu indikator berpikir kreatif yaitu indikator kerincian (elaborasi). 

Kemudian pada kriteria kurang kreatif, siswa tunanetra berjenis totally 

blind (buta total) hanya memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu 

indikator kelancaran (fluency). Siswa tunanetra berjenis totally blind (buta 

total) dengan kepercayaan diri rendah memiliki kemampuan berpikir kreatif 

pada kriteria kurang kreatif. Pada kriteria kurang kreatif ini, siswa tunanetra 

hanya memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu indikator keaslian 

(originality). 

Terdapat dua temuan dalam penelitian ini. Temuan yang pertama 

yaitu berdasarkan dari wawancara peneliti kepada siswa tunanetra dengan 

kepercayaan diri sedang dan memiliki kemampuan berpikir kreatif pada 

kriteria kreatif serta mampu memenuhi keempat indikator berpikir kreatif 

yang meliputi indikator kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian, 

disebabkan karena siswa tunanetra merasa tertantang ketika diberikan soal 

tes sehingga ia mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. Selain itu, 

kondisi lingkungan yang menyenangkan, santai, dan tidak menegangkan, 
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meningkatkan kepercayaan diri siswa tunanetra ketika menyelesaikan soal 

tes. Temuan yang kedua yaitu berdasarkan dari wawancara peneliti kepada 

siswa tunanetra dengan kepercayaan diri sedang dan memiliki kemampuan 

berpikir kreatif pada kriteria kurang kreatif serta hanya memenuhi satu 

indikator berpikir kreatif yaitu pada indikator kelancaran, disebabkan 

karena siswa tunanetra merasa tidak tenang ketika menyelesaikan soal tes. 

Hal tersebut dikarenakan waktu pengerjaan hampir berakhir dan teman-

teman yang lain sudah selesai mengerjakan soal sehingga siswa tunanetra 

menyelesaikan soal tes secara asal. Selain itu, energi yang dimiliki siswa 

tunanetra sudah terkuras ketika mengerjakan soal tes dikarenakan 

pengerjaan soal tes dilakukan di sore hari setelah jam sekolah berakhir. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan mampu menciptakan pembelajaran matematika di kelas 

dengan metode pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi serta 

memberikan latihan-latihan soal matematika yang dapat menciptakan rasa 

tertantang pada siswa tunanetra dengan kepercayaan diri sedang dan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif pada kriteria kreatif. 

2. Guru diharapkan mampu memberikan variasi latihan soal matematika yang 

lebih mendalam berdasarkan topik yang dibahas kepada siswa tunanetra 
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dengan kepercayaan diri sedang dan memiliki kemampuan berpikir kreatif 

pada kriteria kurang kreatif agar siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatifnya.  

3. Dengan adanya penelitian ini peneliti lain diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa tunanetra dalam pembelajaran  matematika ditinjau 

dari kepercayaan diri siswa. Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai rujukan terkait tema yang sama yaitu kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan kepercayaan diri siswa tunanetra. 

4. Dengan adanya penelitian ini peneliti lain diharapkan dapat meneliti lebih 

mendalam mengenai hal-hal yang menyebabkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan kepercayaan diri siswa tunanetra tidak berbanding 

lurus. 
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